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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

Penelitianpiniaamembahassmengenaiadeformasiaatektonikapyangpterjadiaselama 

Neogen pada batuan berumur Tersier di Desa Cimanintin, KabupatenpMajalengka, Jawa 

Barat. Adapun, studi ini merupakan tahapan lanjutan dari pemeetan geologi ayang atelah 

dilakukan sebelumnya. Pendahuluan menggambarkan tentang latar belakang yang 

melandasi untuk dilakukan kegiatan penelitian. Selain itu, juga berisi mengenai maksud 

danatujuan, rumusanamasalah, batasanamasalah, sertaalokasiqdanqkesampaianqdaerah. 

 

1.1 LatarlBelakang 
Deformasi merupakan perubahan bentuk batuan akibat adanya gayalyanglbekerja 

pada batuan tersebut. Perubahanlyanglterjadildapatlberupalposisi,abentuk,adanavolume. 

Gaya yang menyebabkan batuan mengalami deformasi, antara lain tensional, 

compressional, dan shear stress. Hasil dari proses deformasi batuan dikenal sebagai 

strukturageologilyanglterbagilmenjadiltigalmacam,lyaitulkekar (fracture),llipatan (fold), 

danapatahan (fault). Salah satu daerah yang mempunyai tingkat intensitas tektonik dan 

deformasi kompleks berada di Pulau Jawa. Pulau JawaaterletakadibagianaujungaSelatan 

kratonaSundalandayang dipengaruhi oleh tumbukanaantar lempenglEurasialdanlIndia-

Australia (Clements dan Hall, 2007). Aktivitas konvergensi tersebut menghasilkan 

struktur geologi yang bervariasi dalam berbagai jenis batuan baik Tersier maupun 

Kuarter. Keanekaragaman litologi akibat magmatisme dan vulkanisme berperan juga 

dalam tectonic setting. 

Daerah penelitian difokuskan pada Desa Cimanintin danksekitarnya,kKabupaten 

Majalengka, Provinsi JawakBarat. Secara ruang lingkup, daerah penelitian berada di 

bagian cekungankbusurkbelakangk(back arc basin) Pulau Jawa, yaitu Cekungan Bogor 

tepatnya SubkCekungankMajalengkakyangksebagiankbesar terisikendapan turbiditklaut 

dalam dan dikontrol oleh tektonik. Adapun, pemilihan lokasi ini dilatarbelakangi oleh 

kondisi cekungan yang memiliki tingkat intensitas struktur geologi tinggi dan kompleks. 

Dalam ruangkdankwaktu,kpenelitiankdibatasikoleh satuankbatuankTersier yang telah 

mengalami deformasi melalui perlipatan dan pensesaran selama Neogen. Beberapa 

peneliti yang telah mengkaji Cekungan Bogor secara luas dan regional, antara lain Djuri 

(1995) dengan hasil studiaberupalPetalGeologilLembarlArjawinangunaskalaa1:100.000, 

PulunggonoldanlMartodjojo (1994), Martodjojo (2003), Satyana (2007), Yulianto et al. 

(2007), dan Clements et al. (2009) yang mempelajari perkembangan tektonik di Pulau 

Jawa, dan Martodjojo (1973) menghasilkan evolusi Cekungan Bogor. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis mekanisme pembentukan struktur geologi yang 

berkembang dan merekonstruksikan keadaan sebelum dan setelah mengalami deformasi. 

 

1.2 MaksudldanlTujuan  
Maksudadariapenelitian yang dilakukan adalah untukamempelajariastruktur 

geologi daerah Cimanintin dan sekitarnya, Kabupaten Majalengka, Jawa Barat. Adapun, 

tujuan dilakukankpenelitiankiniksebagaikberikut: 
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1. Merekonstruksikan struktur geologi, meliputi kekar, sesar, dan lipatan. 

2. Menganalisis kinematika, dinamika, dan mekanisme pembentukan struktur geologi. 

3. Membangun model perkembangan deformasi tektonik yang terjadi selama Neogen. 

 

1.3 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang diperoleh sebagai berikut: 

1. Bagaimana struktur geologi yang berkembang? 

2. Bagaimana kinematika, dinamika, dan mekanisme pembentukan struktur? 

3. Bagaimana perkembangan deformasi selama Neogen? 

 

1.4 Batasan Masalah 
  Penelitian ini di fokuskan pada kajian mengenai deformasi tektonik selama 

Neogen yang didalamnya termasuk: 

1. Tatanan tektonik, pergerakan relatif (relative movement), dan arah tegasan yang 

mengontrol daerah penelitian serta diperoleh berdasarkan hasil analisis struktur. 

2. Model mekanisme perkembangan deformasi yang diperoleh dari hasil analisis, 

meliputi restorasi dan penampang seimbang serta estimasi buckling guna 

merekonstruksikan struktur geologi. 

 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah  
  Secara ruangalingkup,adaerahkpenelitian terletak di Desa Cimanintin dan 

sekitarnya,aKabupatenaMajalengka, Provinsi JawaABarat. Berdasarkan letak geografis 

daerah penelitian berada pada UniversalaTransverseaMercatora(UTM) 49S dengan 

koordinat E 188000 – E 193000 dan N 9233000 – N 9238000. Daerah penelitian memiliki 

luas 5 km x 5 km atau 25 km² yang termasukake dalam peta geologillembar Arjawinangun 

dengan skala 1:100.000 mencakup tiga formasi, yaituAFormasiACinamboAAnggota 

Batupasir,AFormasilCinambolAnggotaaBatuserpih, danaFormasilHalang Angota Bawah 

(Djuri, 1995). Adapun, daerah penelitian mencakup lima desa, antara lain Desa Kadu, 

Desa Babakanjawa, Desa Cibodas, Desa Cengal, dan Desa Cimanintin. 

  Jarak dari Kota Palembang menuju daerah penelitian sejauh 810 km atau selama 

18 jam melaui darat atau 1 jam 25 menit bila menggunakan pesawat udara via Kota 

Bandung kemudian melalui jalur darat selama ± 3-4 jam. Aksesibilitas menuju daerah 

penelitian dapataditempuhamenggunakanakendaraanarodaldua atau roda empat dari Kota 

Bandung denganamelewatiabeberapaAkabupaten,AyaituAKabupaten Sumedang dan 

Kabupaten Majalengka (Gambar 1.1). 

  Umumnya, penggunaan lahan di daerah penelitian terbagi menjadi dua, yaitu 

sebagai lokasi pemukiman dan hutan. Lokasi permukiman hampir mencapai 35% dan 

hutan sekitar 65% dari luasan daerah penelitian yang dimanfaatkan sebagai perkebunan 

serta persawahan oleh warga sekitar (Gambar 1.2). 
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Gambara1.1 Lokasiapenelitian berdasarkan peta wilayah Provinsi Jawa Barat 

 (Badan Geospasial Indonesia, 2015). 

 

 
Gambar 1.2 Kenampakan lahan di daerah penelitian yang digunakan sebagai lokasi permukiman 

warga dan perkebunan/persawahan menggunakan citra google earth dengan elevasi 

pengambilan 180 meter.
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